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Abstract: this research aims to know successful achievement program in the international school that
includes (1) a contextual component , (2) input component which includes student qualification, the
teacher qualification, curriculum implementation and the state of the infrastructure, (3) the components
process ari learning process, and (4) the components product that is the competence of graduates. This
study used a deskriptif quantitative approach which is also supported by qualitative data. The analysis
results concluded that the RSDBI program implementation in Jakarta seen from (1) the contextual
component covered, financing with achievement of 73%, management / school management 70% (2),
component evaluation include 40% learners (SKL) an evaluation component, 42% teacher component
evaluation, the evaluation component of the curriculum 56%, the evaluation component of
infrastructure 49%, (3) process evaluation components 49% (learning) and 42% (assessment), and (4)
evaluation of component product is at 53% achievement

Keywords: RSBI, program evaluation, elementary school

Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian keberhasilan penyelenggaraan program
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional yang meliputi (1) komponen konteks, (2) komponen input yang
meliputi kualifikasi peserta didik, kualifikasi tenaga pendidik, pelaksanaan kurikulum serta keadaan
sarana dan prasarana, (3) komponen proses yaitu proses pembelajaran, dan (4) komponen produk yaitu
kompetensi lulusan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang juga didukung
oleh data kualitatif. Hasil analisis penelitian menyimpulkan bahwa penyelenggaraan Program RSDBI di
DKI Jakarta dilihat dari (1) komponen konteks meliputi pembiayaan dengan capaian 73%,
pengelolaan/manajemen sekolah 70% (2), evaluasi komponen input meliputi evaluasi komponen peserta
didik (SKL) 40%, evaluasi komponen pendidik 42%, evaluasi komponen kurikulum 56%, evaluasi
komponen sarana dan prasarana 49%, (3) evaluasi komponen proses 49% (pembelajaran) dan 42%
(penilaian), dan (4) evaluasi komponen pro-duk berada pada capaian 53%.

Kata kunci: RSBI, Evaluasi Program, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Fungsi pendidikan, sebagaimana ter-
tuang dalam Pasal 1 Undang-Undang nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, dikembangkan ke dalarn tujuan
pendidikan. Tujuan pendidikan sebagaimana
tertuang dalam pasal yang sama adalah
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Untuk itu, fungsi pendidikan, di
samping diarahkan dalam rangka melakukan

transformasi nilai-niai positif, juga dikem-
bangkan sebagai alat untuk memberdayakan
semua potensi peserta didik agar mereka
dapat tumbuh sejalan dengan tuntutan
kebutuhan agama, sosial, ekonomi, pendi-
dikan, politik, hukum, dan lain sebagainya.
Untuk memfungsikan pendidikan secara
proporsional, mesti dilakukan perbaikan pada
semua level strategis seperti level kebijakan
pendidikan, level pengelola pendidikan, dan
level pelaksana pendidikan (guru). Namun
yang patut mendapatkan perhatian secara
serius adalah penanganan masalah pada level
pelaksana pendidikan, karena bagaimana pun
juga baiknya kurikulum, atau bagaimana pun
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juga memadainya sarana pendidikan, bila
gurunya tidak mampu memainkan perannya
dengan baik, maka kegiatan pendidikan tidak
akan berkembang sebagaimana yang diha-
rapkan. Berhasil tidaknya kegiatan pendi-
dikan di level ini akan menentukan berhasil
tidaknya kegiatan pendidikan secara keselu-
ruhan di semua level strategi.

Terjadinya perubahan yang pesat
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, mode-
rnisasi, dan industrialisasi akan mendorong
terjadinya pergeseran sistem, arah, dan tata
kelola pendidikan. Tuntutan perubahan telah
memaksa paradigma pendidikan secara per-
lahan bergeser ke arah yang lebih terbuka,
profesional, dan demokratis. Dampak dari itu
semua, ditengarai akan terjadi pergeseran
dalam paradigma pendidikan. Gejala penge-
seran tersebut akan memaksa pendidikan
dikelola secara terencana dengan tujuan yang
jelas dan terukur hasilnya. Proses pembe-
lajaran lebih menekankan pada kualitas
proses daripada kuantitas hasil. Manajemen
pendidikan tidak lagi mengutamakan sesuatu
yang bersifat administratif melainkan pada
proses pematangan kualitas peserta didik.

Sekolah Dasar Bertaraf Internasional
(SDBI) merupakan salah satu wujud upaya
peningkatan mutu pendidikan pada Sekolah
Dasar, yang keberadaannya sesuai amanat
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 50 ayat (3) mengamanatkan agar
“pemerintah dan atau pemerintah daerah
menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu
satuan pendidikan pada semua jenjang untuk
dikembangkan menjadi satuan pendidikan
bertaraf internasional”.Merujuk pada un-
dang-undang tersebut di atas dibuat suatu
peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP).
Penetapan sekolah bertaraf internasional
diatur pada pasal 61 ayat (1) yang berbunyi
sebagai berikut: “Pemerintah bersama-sama
pemerintah daerah menyelenggarakan seku-
rang-kurangnya satu satuan pendidikan pada
jenjang pendidikan dasar dan sekurang-ku-
rangnya satu satuan pendidikan pada jenjang
pendidikan menengah untuk dikembangkan

menjadi satuan pendidikan bertaraf interna-
sional”.

Selanjutnya dalam rangka menerap-
kan tuntutan Undang-Undang dan Peraturan
Pemerintah (PP) tersebut, pemerintah menga-
tegorikan  sekolah/madrasah  dalam dua
kategori rintisan sekolah dasar bertaraf
internasional (RSDBI).

Penyelenggaraan  Sekolah  Dasar
Bertaraf Internasional (SDBI) didasari oleh
tuntutan kebutuhan pembangunan bangsa di
masa Yyang akan datang agar memiliki
kemampuan dan kompetitif dengan bangsa-
bangsa lain di dunia. Untuk itu, anak harus
dipersiapkan sedini mungkin melalui proses
pendidikan di Sekolah Dasar yang memper-
hatikan perbedaan potensi kecerdasan, keca-
kapan, bakat dan minat peserta didik, sehing-
ga lulusan sekolah dasar relevan dengan
kebutuhan, baik kebutuhan individu, keluarga
maupun kebutuhan masyarakat dan pemba-
ngunan bangsa di berbagai sektor, baik lokal,
nasional, maupun internasional.

Sekolah Dasar Bertaraf Internasional
(SDBI) dikembangkan oleh Direktorat Pem-
binaan SD melalui dua pola, yaitu: memba-
ngun sekolah baru (Newly Developed) dan
mengembangkan sekolah yang telah ada
(Existing Developed). Pola pertama telah
dimulai sejak tahun 2003 dan sampai saat ini
telah ada di 25 lokasi dengan nama TK dan
SD Bertaraf Internasional sedangkan pola ke
dua dinamakan Rintisan Sekolah Dasar
Bertaraf Internasional (RSDBI).

Program penyelenggaraan
rintisanSekolah Dasar bertaraf internasional
(RSDBI) telah dilaksanakan mulai tahun
2007, dengan memberikan bantuan sosial
kepada 38SD yang potensial dan tersebar
didaerah. Pada tahun 2010 Direktorat
Pembinaan SD kembali melanjutkan program
bantuanRSDBI dengan memberikan bantuan
lanjutan kepada sekolah penyelenggara
RSDBI tahun 2008 dan 2009 sebanyak 132
sekolah (tahun ke dua dan Kketiga) dan
menambah sasaran pada tahun 2010 sebanyak
33 SD sebagai penyelenggara RSDBI baru
(tahun pertama).

Pada tahun anggaran 2011 Direktorat
Pembinaan SD kembali memprogramkan
RSDBI sebanyak 66 SD. Salah satu perma-
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salahan dalam penyelenggaran pendidikan
(Mulyasana, 2011) adalah Pelaksanaan Stan-
dar Nasional Pendidikan belum didukung
oleh sistem, kultur dan Kkinerja mengajar,
serta budaya belajar secara komprehensif.
Pemerintah  telah menetapkan  Standar
Nasional Pendidikan sesuai Peraturan Peme-
rintah nomor 19 tahun 2005.Standar Nasio-
nal Pendidikan adalah kriteria minimal
tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah
hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Standar Nasional Pendidikan, sebagai-
mana tercantum dalam Pasal 2 Peraturan
Pemerintah nomor 19 tahun 2005, terdiri atas:
(a) standar isi; (b) standar proses; (c) standar
kompetensi lulusan; (d) standar pendidik dan
tenaga kependidikan; (e) standar sarana dan
prasarana; (f) standar pengelolaan; (g) standar
pembiayaan; dan (h) standar penilaian pendi-
dikan. Secara konseptual, standar tersebut
dianggap telah mewakili standar kualitas
yang diharapkan. Namun dalam praktiknya
belum didukung oleh sistem, kultur dan
Kinerja mengajar, serta budaya belajar
siswa/mahasiswa secara komprehensif.

Konsep pendidikan ideal yang dicita-
citakan akan sulit diwujudkan apabila alat
ukur keberhasilan belajar dan sistem evaluasi
belajar tidak mampu menyentuh semua
kompetensi peserta didik secara utuh dan
menyeluruh. Untuk itu, sistem evaluasi
belajar harus mampu mengukur terlaksananya
Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan
tujuan pendidikan nasional.Apabila sistem
evaluasinya tidak menggambarkan SNP dan
butir-butir konsep sebagaimana tertuang
dalam tujuan pendidikan nasional, dikhawa-
tirkan sistem evaluasi tersebut dapat merusak
kebijakan, program, dan tatanan pendidikan
yang telah didesain secara baik.

Fokus Evaluasi

Menurut Wakil Menteri Pendidikan
Nasional, Fasli Jalal yang dikutip pada saat
menjadi pembicara dalam Simposium RSBI,
yang diselenggarakan British Council, di
Hotel Atlet Century, Senayan, dan dihadiri
para praktisi pendidikan dari berbagai
organisasi: “konsep rintisan sekolah bertaraf
internasional  (RSBI) memang  tidak
sederhana. Ada empat hal yang menjadi fokus

evaluasi. Fokus pertama adalah mengevaluasi
tata cara penerimaan murid yang akan masuk
sekolah berlabel RSDBI. Kedua, penentuan
biaya pendidikannya.Ketiga, kualitas dari
sumber daya manusianya, baik guru maupun
sekolah, dan yang keempat, mutu
keberhasilan dari tujuan sekolah untuk
menaikkan mutu sekolahnya.”

Dalam evaluasi program yang dilaku-
kan pada akhir 2011, fokus permasalahan
yang mencakup komponen-komponen apa
yang akan dievaluasi pada program Pembina-
an Sekolah Dasar yang dalam evaluasi ini
adalah program pembinaan untuk Rintisan
Sekolah Bertaraf Internasional. Fokus eva-
luasi program pembinaan Rintisan Sekolah
Bertaraf Internasional adalah pada mutu
keberhasilan atau tingkat pencapaian standar
SBI serta hambatan dan kendala pencapaian
standar SBI.

Perumusan masalah yang menjabar-
kan fokus permasalahan evaluasiadalah
bagaimana efektifitas program pembinaan
Rintisan Sekolah Dasar Bertaraf
Internasionaldi DKI Jakarta ditinjau dari
pencapaian stan-dar SBI.

Pengertian Evaluasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2004:1)
evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpul-
kan informasi tentang bekerjanya sesuatu,
yang selanjutnya informasi tersebut diguna-
kan untuk menentukan alternatif yang tepat
dalam mengambil keputusan. Fungsi utama
evaluasi dalam hal ini adalah menyediakan
informasi-informasi yang berguna bagi pihak
decision maker untuk menentukan kebijakan
yang akan diambil berdasarkan evaluasi yang
telah dilakukan.

Menurut  Worthen dan  Sanders
(1979:1) evaluasi adalah mencari sesuatu
yang berharga (worth).Sesuatu yang berharga
ter-sebut dapat berupa informasi tentang
suatu program, produksi serta alternatif
prosedur tertentu.Karenanya evaluasi bukan
meru-pakan hal baru dalam kehidupan
manusia sebab hal tersebut senantiasa
mengiringi kehidupan seseorang. Seorang
manusia yang telah mengerjakan suatu hal,
pasti akan menilai apakah yang dilakukannya
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tersebut telah sesuai dengan keinginannya
semula.

Menurut Stufflebeam dalam Worthen
dan Sanders (1979: 129) evaluasi adalah:
process of delineating, obtaining and pro-
viding useful information for judging decision
alternatives. Dalam evaluasi ada beberapa
unsur yang terdapat dalam evaluasi yaitu:
adanya sebuah proses (process) perolehan
(obtaining), penggambaran (delineating),
penyediaan (providing) informasi yang ber-
guna (useful information) dan alternatif kepu-
tusan (decisionalternatives).

Dari pengertian-pengertian tentang
evaluasi yang telah dikemukakan beberapa
orang diatas, kita dapat menarik benang
merah tentang evaluasi yakni evaluasi meru-
pakan sebuah proses yang dilakukan oleh
seseorang untuk melihat sejauh mana
keberhasilan sebuah program. Keberhasilan
program itu sendiri dapat dilihat dari dampak
atau hasil yang dicapai oleh program tersebut.

Hakikat Evaluasi Program

Menurut John L Herman dalam
Tayibnapis (1989: 6) program adalah segala
sesuatu yang anda lakukan dengan harapan
akan mendatangkan hasil atau manfaat. Dari
pengertian ini dapat ditarik benang merah
bahwa semua perbuatan manusia yang
darinya diharapkan akan memperoleh hasil
dan manfaat dapat disebut program.

Menurut Suharsimi Arikunto (2004:
2) program dapat dipahami dalam dua pe-
ngertian  yaitu  secara umum  dan
khusus.Secara umum,  program  dapat
diartikan dengan rencana atau rancangan
kegiatan yang akan dilakukan oleh seseorang
di kemudian hari. Sementara pengertian
khusus dari prog-ram biasanya jika dikaitkan
dengan evaluasi yang bermakna suatu unit
atau kesatuan kegiatan yang merupakan
ralisasi atau implementasi dari suatu
kebijakan, ber-langsung dalam  proses
berkesinambungan dan terjadi dalam satu
organisasi yang melibatkan sekelompok
orang.

Menilik pengertian secara khusus ini,
maka sebuah program adalah rangkaian ke-
giatan yang dilaksanakan secara berkesinam-
bungan secara waktu pelaksanaannya biasa-

nya panjang.Selain itu, sebuah program juga
tidak hanya terdiri dari satu kegiatan
melainkan rangkaian kegiatan yang mem-
bentuk satu sistem yang saling terkait satu
dengan lainnya dengan melibatkan lebih dari
satu orang untuk melaksanakannya.

Tujuan Evaluasi Program

Setiap kegiatan yang dilaksanakan
mempunyai tujuan tertentu.demikian juga
dengan  evaluasi. Menurut  Suharsimi
Arikunto (2004: 13) ada dua tujuan evaluasi
yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan
umum diarahkan kepada program secara
keseluruhan sedangkan tujuan khusus lebih
difokuskan pada masing-masing komponen.

Implementasi program harus senan-
tiasa di evaluasi untuk melihat sejauh mana
program tersebut telah berhasil mencapai
maksud pelaksanaan program yang telah
ditetapkan sebelumnya. Tanpa adanya eva-
luasi, program-program yang berjalan tidak
akan dapat dilihat efektifitasnya. Dengan
demikian, kebijakan-kebijakan baru sehu-
bungan dengan program itu tidak akan didu-
kung oleh data. Karenanya, evaluasi program
bertujuan untuk menyediakan data dan infor-
masi serta rekomendasi bagi pengambil kebi-
jakan (decision maker) untuk memutuskan
apakah akan melanjutkan, memperbaiki atau
menghentikan sebuah program.

Model-Model Evaluasi

Ada banyak model yang bisa diguna-
kan dalam melakukan evaluasi program
khususnya program pendidikan.Meskipun
terdapat beberapa perbedaan antara model-
model tersebut, tetapi secara umum model-
model tersebut memiliki persamaan yaitu
mengumpulkan data atau informasi obyek
yang dievaluasi sebagai bahan pertimbangan
bagi pengambil kebijakan.  (Suharsimi
Arikunto dan Cecep Safruddin Abdul Jabbar:
2004). Menurut Stephen Isaac dan Willian B.
Michael (1984: 7) model-model evaluasi
dapat dikelompokan menjadi enam vyaitu: a.
goal oriented evaluation, b. decision oriented
evaluation, c. transactional evaluation, d.
evaluation research, e. goal free evaluation,
f. adversary evaluation
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Menurut Mulyasa (2011), evaluasi ter-
hadap pengelola dilakukan  sekurang-
kurangnya setahun sekali. Evaluasi tersebut
mencakup sekurang-kurangnya:

a. tingkat relevansi pendidikan terhadap visi,
misi, tujuan, dan paradigma pendidikan
nasional;

b. tingkat relevansi satuan, jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan terhadap kebutuhan
masyarakat akan sumber daya manusia
yang bermutu dan kompetitif

c. tingkat pencapaian Standar Nasional
Pendidikan oleh satuan, jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan;

d. tingkat efisiensi dan produktivitas satuan,
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan;

e. tingkat daya saing satuan, jalur, jenjang,
dan jenis pendidikan pada tingkat daerah,
nasional, regional, dan global.

Hasil Evaluasi yang Relevan

Evaluasi program RSDBI pernah
dilakukan sebelumnya.Namun peneliti tidak
mendapatkannya secara utuh. Hasil evaluasi
pelaksanaan program Rintisan Sekolah Ber-
taraf Internasional (RSBI) oleh Badan
Penelitian dan Pengembangan (Balitbang)
Kemendiknas masih berupa tumpukan kertas
rekomendasi. Menurut Balitbang, penelitian
ini sangat penting, bisa menjadi penentu
kebijakan penerapan RSBI selanjutnya.

Selama ini, keberadaa RSBI baik di
level SD, SMP, hingga SMA terus digunjing
karena menjadi alasan sekolah untuk menarik
biaya pendidikan dari siswa. Dari hasil
penelitian  tim  Balitbang Kemendiknas
tersebut, penerapan RSBI menyisakan rapor
dengan coretan merah. Di antaranya pada
aspek perekrutan siswa baru, pendidik atau
guru, dan lulusan.Jika diperinci, kelemahan di
aspek perekrutan siswa baru berkaitan soal
keuangan.

Hasil penelitian dari Pusat Penelitian
Kebijakan (Puslitjak) Balitbang Kemendiknas
menyebutkan, dari 130 RSBI yang diteliti
secara acak di level SD, SMP, dan SMA,
menentukan biaya awal pendidikan berva-
riasi.Mulai dari Rp400 ribu—Rp20
juta.Hampir seluruh RSBI memiliki keuangan
yang cukup banyak dari orang tua dan
anggaran pemerintah khusus RSBI.Tetapi,

hampir separuh dari jumlah tersebut
dihabiskan untuk pembangunan fisik.Pos
pengeluaran ini rawan penyelewengan atau
korupsi.

Aspek negatif selanjutnya dari RSBI
adalah pengajaran. Penelitian dari Puslitjak
menyebutkan, 60 persen guru-guru mata
pelajaran yang di-UNKkan di sekolah berlabel
RSBI memiliki kemampuan berbahasa
Inggris menengah ke bawah. Selain itu,
kepala sekolah RSBI yang ingin menjalankan
pendidikan sesuai aturan rentan dimutasi
Kepala Dinas Pendidikan atau pemimpin
daerah setempat.

Selanjutnya, aspek negatif lainnya adalah
urusan lulusan.Belum ditemukan penelitian
yang membandingkan hasil lulusan sekolah
regular dengan RSDBI.Dari  sejumlah
kelemahan tersebut, Balitbang memiliki
beberapa rekomendasi atau saran terkait
keberadaan RSBI. Di antara saran itu adalah
menghentikan sementara pengajuan RSBI
baru, membuat indikator konkret peningkatan
status dari RSBI menjadi SBI (Sekolah
Bertaraf Internasional), dan penurunan
kembali RSBI yang tidak mampu mengejar
indikator tersebut menjadi sekolah reguler
lagi

Kriteria Evaluasi

Evaluasi Produk (product evaluation)
merupakan bagian terakhir dari model CIPP.
Evaluasi ini  bertujuan mengukur dan
menginterpretasikan capaian-capaian prog-
ram.Ada 8 standar pencapaian SBI yang di-
ukur, untuk melihat ketercapaian setiap
standar.Kriteria evaluasi adalah berapa per-
sentase ketercapaian untuk setiap standar.
Kedelapan standar yang dievaluasi adalah
pengelolaan, kurikulum, standar kompetensi
lulusan, proses pembelajaran, penilaian, pen-
didik dan tenaga kependidikan, sarana dan
prasarana, serta pembiayaan.

Tujuan Evaluasi

Evaluasi program adalah suatu rangkain
dari proses yang harus dilakukan. Umumnya
evaluasi suatu program dilakukan setelah
program Dberjalan selama 1 tahun.Sesuai
dengan program jangka panjang, maka eva-
luasi harus dilakukan setiap tahun.Jika tahun
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pertama adalah evaluasi dari pengembangan,
tahun kedua evaluasi terhadap sosialisasi
program, maka pada tahun ketiga adalah
evaluasi pelaksanaan program.

Program penyelenggaraan rintisanSeko-
lah Dasar bertaraf internasional (RSDBI)
telah dilaksanakan mulai tahun 2007, dengan
memberikan bantuan sosial kepada SD di
DKI Jakarta. Pada evaluasi program tahun
2011 ini, dilakukan evaluasi terhadap seluruh
SD yang mendapatkan bantuan sosial untuk
menyelenggarakan RSDBI. Tujuannya ada-
lah:

a. untuk mengetahui pencapaian standar SBI;
b. untuk mengetahui hambatan dan kendala
dalam pencapaian standar SBI.

Evaluasi program RSDBI ini dilaksa-
nakan selama periode agustus hingga De-
sember 2011, Dimulai dengan pembuatan
proposal dan penyusunan instrument, hingga
pengambilan data serentak selama bulan
November dan Desember, dan disusun la-
poran kegiatan evaluasi dan pelaporan hasil
pada bulan Desember 2011.

METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam
evaluasi ini adalah Pragmatisme: Action-
oriented Approaches .Melalui pendekatan ini,
evaluasi berupaya mendapatkan realitas
langsung, sehingga pemecahan masalah
menjadi fokus dari evaluasi. Dalam evaluasi
tahap pertama ini akan dilakukan pemeta-
an/potret permasalahan yang terjadi di la-
pangan. Latar dan masalah evaluasi dapat
diteliti pada pendalaman evaluasi selanjutnya,
melalui metode apapun yang secara akurat
dapat mendeskripsikan dan memecahkan
suatu masalah.Sehingga dapat ditemukan
cara-cara untuk membuat suatu aspek tertentu
(misal aspek layanan pendidikan) menjadi
lebih baik. Melalui pendekatan evaluasi ini,
harus berkolaborasi dengan partisipan untuk
memahami secara penuh apa yang yang akan
dikerjakan.

Teori dan hipotesis adalah alat yang
bermanfaat membantu peningkatan pengeta-

huan (misalnya bidang penndidikan).(Lodico,
Spaulding dan Voegtle, 2006: 6-10).
Paradigma realisme ilmiah cenderung meng-
gunakan pendekatan kuantitatif, paradigma
konstruktivisme sosial cenderung mengguna-
kan pendekatan kualitatif.Sementara para-
digma Advocacy dan Liberatory serta
pragmatisme cenderung menggabungkan
kedua pendekatan (multi methods approach).
Metode evaluasi program yang di-
gunakan adalah Penelitian Gabungan (Mixed
Methods). Penelitian gabungan adalah pene-
litian yang berorientasi pada tindakan dengan
menggunakan baik metode kuantitatif
maupun metode kualitatif dalam proses pe-
laksanaan suatu penelitian yang sama.
Penelitian gabungan merupakan suatu prose-
dur untuk pengumpulan data, analisis data,
dengan  penggunaan  gabungan secara
sekuensial metode kuantitatif dankualitatif
atau sebaliknya, dalam memperoleh pema-
haman yang lebih mendalam terhadap
masalah utama. Karakteristik penelitian ga-
bungan yaitu:
a.Tujuan penelitian untuk menjawab per-
tanyaan-pertanyaan  penelitian  secara
komprehensif yang tidak cukup mampu
dijawab oleh peneliti apabila hanya meng-
gunakan satu metode penelitian
b.Dominasi utama adalah pada tuntutan per-
tanyaan-pertanyaan penelitian yang men-
cakup tentang hasil /outcomes (quanti-

tative), maupun tentang proses/process
(qualitative)

c.Filosofi penelitian bersifat praktis dan
terapan.

Pencapaian Standar RSDBI

Evaluasi terhadap 8 standar nasional
pendidikan untuk SBI yang meliputi dimensi
pengelolaan, kurikulum, standar kompetensi
lulusan, proses pembelajaran, penilaian,
pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan
prasaran serta pembiayaan, tergambar dalam
tabel dan gambar grafik sebagai berikut:
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Tabel 4.3. Pencapaian 8 Indikator Umum

No. Indikator Capaian Persentase
1  Pengelolan 3.50 70%
2 Kurikulum 2.82 56%
3  Standar Kompetensi Lulusan 2.01 40%
4 Proses Pembelajaran 2.46 49%
5 Penilaian 2.10 42%
6 Pendidik dan Tenaga Kependidikan 2.11 42%
7  Sarana dan Prasarana 2.43 49%
8 Pembiayaan 3.64 73%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan persyaratan untuk pengu-
sulan sekolah menjadi RSDBI dan menerima
dana bantuan sosial, maka setiap sekolah
harus memenuhi persyaratan sebagai berikut.

a. Luas tanah/lahan
Jumlah  Rombel
Bangunan 2 lantai:
12>3.108 m2 +2.050 m2
13- 18>5.400 m2 +2.850 m2
19 - 24 >7.000 m2 £ 3.700 m2

b. Memiliki minimal 12 rombongan belajar.

c. Memilki ruang belajar/kelas berukuran 8
m X 7 m atau 56 m2, yang jumlahnya sama
dengan jumlah rombongan belajar.

d. Termasuk Kkatagori sekolah terbaikdi
propinsi/kabupaten/kota

e. Memiliki pendidik minimal 50 % dengan
kualifikasi S-1 Pendidikan, dan tersedia-
nya tenaga pendukung (TU, pustakawan,
teknisi, laboran, penjaga sekolah, dil).

f. Memiliki sarana dan prasarana yang
memenuhi/hampir memenuhi SNP.

g. Sekolah terakreditasi A’

h. Memiliki nilai rata-rata UASBN minimal
7,0 dalam dua tahun terakhir.

Tingkat kelulusan siswa minimal 95 %, dan
melanjutkan pendidikan ke tingkat yang
lebih tinggi.

i. Sekolah memiliki potensi untuk dikem-
bangkan.

j. Mempunyai Rencana Kerja Sekolah (RKS)
Strategis 4 tahun dan Rencana Kegiatan
dan Anggaran Sekolah (RKAS) 1 tahun.

k. Sekolah Dasar (SD) tersebut tidak sedang
menerima bantuan sosial sejenis atau
bantuan sosial lain dari APBN pada tahun
2010

Bangunan 1 lantai

I. Mendapat dukungan dari pemerintah
daerah/yayasan berupa penyediaan dana
pendamping minimal 10% yang dibuktikan
dengan surat pernyataan pemda
setempat/yayasan.

m.Proposal permohonan bantuan sosial harus
disahkan oleh Dinas Pendidikan Kabupa-
ten/Kota.

Jika dilihat dari persyaratan minimal untuk
mendapatkan dana bantuan sosial RSDBI,
maka dari beberapa unsur dari persyaratan
belum terpenuhi. Untuk syarat ketersediaan
lahan belum ada RSDBI yang memenuhi
persyaratan (poin a).Demikian juga masih
terdapat RSDBI yang mendapatkan akreditasi

B (poin g).Di beberapa sekolah yang menjadi

sampel dalam penelitian ini, berada di lokasi

yang tidak memungkinkan untuk dilakukan
pengembangan (poin j).Pada poin keterse-
diaan sarana dan prasarana, masih banyak
sekolah yang jauh dari SNP.Bahkan jika
dibandingkan dengan sekolah SDSN yang
berdekatan, sarana dan prasarana yang
dimiliki SDSN jauh lebih baik.

Beberapa temuan dalam evaluasi ini
adalah:

1. Penetapan RSDBI sebagian besar pada
tahun 2007 (3 sekolah atau 43%), 2
sekolah ditetapkan sebagai RSDBI pada
tahun 2008, di tahun 2009 sebanyak 1
sekolah (14%), 1 sekolah ditetapkan pada
2010. Dengan rentang waktu pelaksanaan
program yang rata-rata sudah berjalan 3
tahun, maka program ini sudah seharusnya
dievaluasi. SDN tersebut adalah SDN
Kebon Jeruk 11 Pagi, SDN Menteng 01
Pagi, SDN Menteng 02 Pagi, SDN Pondok



Eva Yulianti, Evaluasi Pelaksanaan Rintisan Sekolah Dasar 54

labu 11 Pagi, SDN Dukuh 09 Pagi, SDN
IKIP Jakarta, SDN Sunter Jaya 09 Pagi

. Secara umum seluruh sekolah yang
menjadi sampel untuk evaluasi program
RSDBI baru mencapai kriteria 2.63 atau
53% dari standar pencapaian. Dengan
pencapaian untuk setiap kriteria sebagai
berikut:

a. Standar Pengelolaan

Secara umum standar pengelolaan

telah mencapai kriteria 3.5 atau 70%

dari  standar  ketercapain.Capaian

standar pengelolaan tertinggi adalah di

SDN IKIP Jakarta, yang mencapai

96%.Terendah di SDN Sunter Jaya 09

Pagi, karena tidak bisa menunjukkan

bukti pengelolaan sekolah, demikian

juga di SDN Dukuh 09 pagi. Selan-
jutnya akan dibahas interpretasi data
dari beberapa indikator berikut:

1) Memenuhi Standar Pengelolaan
Capaian untuk indikator ini telah
cukup baik, dengan capaian 82%.
Hanya di SDN Sunter 09 pagi dan
SDN Dukuh 09 Pagi yang masih
dibawah 50%

2) Mengadopsi dan Mengadaptasi I1ISO
9001/12000/14000
Capaian untuk indikator ini adalah
75%, terdapat 4 (57%) sampel yang
capaiannya dibawah 50%.

3) Merupakan Sekolah Multikultural
Sebanyak 93% sampel telah menca-
pai tingkat pencapaian lebih dari
90% untuk pengembangan sekolah
multi-kultural. 3% yang pencapaian-
nya dibawah 50% dan 3% yang
belum mengembangkan sekolah
multi-kultural

4) Menjalin Hubungan “Sister School”
dengan Sekolah Bertaraf Internasio-
nal. Komponen menjalin hubungan
“sister school” dengan sekolah
bertaraf internasional hanya dilaku-
kan 12% responden. Mereka telah
memiliki program kerjasama, walau
belum bisa menunjukkan dokumen
MOU. Kerjasama masih terbatas
pada komunikasi jarak jauh, dengan
siswa, atau email yang dilakukan
guru. Sebanyak 37% telah melaku-

kan upaya untuk membina kerjasa-
ma, walau belum ada kegiatan kon-
kret yang dilakukan. Salah satu
temuan adalah, biaya untuk memi-
liki sister school yang cukup besar,
dengan sejumlah dana yang harus
diserahkan ke sekolah yang menjadi
“saudara”. Kriteria pemilihan sister
school juga belum jelas sehingga
dikhawatirkan, sekolah-sekolah in-
ternasional berlomba menjadi sister
school hanya untuk mendapatkan
aliran dana dari sekolah RSDBI.

b. Penilaian

Sekolah belum menerapkan soal-soal
dan penilaian yang merujuk pada
sekolah di luar.indikator dari satandar
penilaian adalah sekolah Merujuk pada
Standar Mutu dari Salah Satu Negara
Maju. 24% mendapat capaian lebih
dari 60% tetapi masih dibawah
80%.Hanya 3% vyang telah merujuk
pada soal-soal dan penilaian dari
luar.9% belum melakukannya.Sekolah
belum  mendokumentasi  soal-soal
olimpiade sebagai bahan latihan untuk
siswa.

c¢. Standar Kurikulum

1) Sebanyak 6% responden yang telah
mencapai nilai 100% untuk capaian
menerapkan KTSP, 15% responden
memiliki capaian yang sangat ren-
dah, bahkan 3% tidak memiliki
capaian untuk indikator penerapan
KTSP.

2) Untuk Memenuhi Standar Isi yang
diperkaya standar isi negara maju,
sebagian guru melakukan penga-
yaan materi yang diperolen melalui
internet. Guru yang melakukan pe-
ngayaan ini sebagian besar adalah
guru mata pelajaran matematika,
sains dan bahasa inggris.

d. Capaian untuk Standar Kompetensi

Lulusan masiih rendah, yaitu terbesar
62%, dengan rata-rata capaian 39%.
Nilai capaian yang rendah ini, karena
hingga tahun 2011 ini, kelas tertinggi
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untuk RSDBI adalah kelas V. Sehingga
belum ada data SKL. Nilai-nilai UASN
2010 yang digunakan dalam data
adalah nilai kelas regular. Masukan
dan kebimbangan sekolah adalah,
bagaimana model pelaksanaan UASN
pada tahun 2013 mendatang. Untuk
indikator Memenubhi Standar
Kompetensi Lulusan, rata-rata penca-
paiannya adalah 39%. Dan untuk
indikator Menerapkan Sistem Admi-
nistrasi Akademik BerbasisTeknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) baru
mencapai 50%.

. Dalam Proses Pembelajaran, indikator
Memenuhi Standar Proses baru men-
capai 56%. Untuk indikator Menerap-
kan Model Sekolah Unggul dari Ne-
gara Anggota OECD dan/atau Negara
Maju yang Mempunyai Keunggulan
Tertentu dalam Bidang Pendidikan,
capaiannya hanya 45%.Demikian juga
dalam hal Menerapkan Pembelajaran
Berbasis TIK pada Semua Mata Pe-
lajaran, capaiannya hanya 38%.

f. Untuk standar penilaian, rata-rata capai-

annya adalah sebesar 36%., karena
belum banyak upaya yang dilakukan
untuk: Penggunaan standar materi
pelajaran bertaraf internasional sebagai
rujukan dalam meningkatkan mutu
pembelajaran, Pengembangan model
penilaian dengan menggunakan soal-
soal seleksi masuk SMP yang paling
diminati sebagai referensi, pengem-
bangan model penilaian dengan soal-
soal dari lembaga penyelenggara olim-
piade internasional, Pelaksanaan kerja-
sama dalam meningkatkan standar
penilaian bertaraf internasional, Pelak-
sanaan perbaikan mutu melalui kegi-
atan penjaminan mutu dalam mening-
katkan standar penilaian bertaraf inter-
nasional.

. Pendidik dan Tenaga Kependidikan,
dilihat dari inikator Memenuhi Standar
Kompetensi Tenaga Pendidik, capaian-
nya adalah 53%. Berdasarkan temuan

di lapangan, hal ini disebabkan masih
sangat rendahnya jumlah guru yang
membuat PTK.Capaian 62% untuk
indikator mengelola  pembelajaran
berbahasa inggris untuk mata pelajaran
kelompok sains dan matematika.

1) Minimal 10% Guru Berpendidikan
S2/S3 dari Perguruan Tinggi yang
Program Studinya Terakreditasi.
Dari deskripsi data, didapati bahwa
jumlah guru yang berpendidikan S2
masih kurang dari 10%

2) Memenuhi Standar Tenaga Kepen-
didikan. Dari deskripsi data didapati
bahwa 40% masih berada di bawah
60% dari standar capaian. Tenaga
kependidikan belum memiliki ijasah
S1, dan ditemukan tenaga adminis-
trasi yang berlatar belakang bukan
dari S1 pendidikan.

3) Kepala Sekolah  Berpendidikan
Minimal S2 dari Perguruan Tinggi
yang Program Studinya Berakredi-
tasi dan telah Menempuh Pelatihan
Kepala Sekolah dari Lembaga Pe-
latihan Kepala Sekolah yang diakui
oleh Pemerintah. Dari deskripsi data
dalam table 4.2 tentang profil kepala
sekolah, hanya 13 orang kepala
sekolah yang berpendidikan S2, dan
4 orang diantaranya bukan dari
magister pendidikan. Selebihnya 20
orang atau 60% Kepala Sekolah
berlatar belakang pendidikan S1,
sebagian masih dalam proses penye-
lesaian pendidikan di pasca sarjana.

4) Untuk Standar TOEFL dan kemam-
puan berbahasa Inggris Kepala Se-
kolah, masih jauh dari standar
capaian. Hanya 3% Kepala Sekolah
yang memiliki nilai TOEFL diatas
500, 97% tidak mampu menunjuk-
kan dokumen nilai TOEFL. Demi-
kian juga dengan kemampuan Kepa-
la Sekolah untuk berbahasa inggris
secara aktif. Dalam proses wawan-
cara pun, kepala sekolah menolak
untuk menggunakan bahasa inggris.
Namun sebagian memiliki kemauan
untuk terus meningkatkan kemam-
puannya dengan mengikuti kursus-
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kursus. Capaian untuk indikator ke-
mampuan bahasa inggris kepala
sekolah hanya mencapai 26%.

5) Kepala Sekolah Bervisi Inter-
nasional, Mampu Membangun Jeja-
ring Internasional, Memiliki Kom-
petensi Manajerial, serta Jiwa Kepe-
mimpinan dan Entrepreneurship
yang Kuat, capaiannya adalah juga
masih sangat rendah, yaitu 27%.

h. Standar Sarana dan Prasarana untuk
indikator terpenuhinya Standar Sarana
dan Prasarana baru mencapai 50%.
Untuk indikator perpustakaan dileng-
kapi dengan sarana digital yang mem-
berikan akses ke sumber pembelajaran
berbasis TIK di seluruh dunia capai-
annya hanya 26%. Berkaitan dengan
kelengkapan sekolah berupa ruang
multimedia, ruang unjuk seni budaya,
fasilitas olahraga, klinik, dan lain
sebagainya capaiannya adalah 54%.

i. Standar Pembiayaan dilihat dari ter-
penuhinya Standar Pembiayaan, capai-
annya adalah 95%. Dinilai cukup baik,
dalam arti, dana program sosial digu-
nakan sesuai peruntukannya dan pela-
porannya sesuai dengan prosedur.
Untuk indikator menerapkan model
pembiayaan yang efisien untuk men-
capai berbagai target indikator kunci
tambahan, capaiannya adalah 68%.

Komponen konteks menemukan bahwa
faktor pendukung dalam penyelenggaraan
Program RSBI meliputi potensi peserta didik,
komitmen pendidik, kultur sekolah, kepe-
mimpinan kepala sekolah, manajemen seko-
lah, serta dukungan orang tua dan masya-
rakat, sedangkan faktor penghambat meliputi
sumber daya manusia, sarana prasarana dan

keuangan.

Komponen konteks meliputi pembia-
yaan dengan capaian 73%,
pengelolaan/manajemen  sekolah  dengan

capaian 70% (2) evaluasi komponen input
meliputi evaluasi komponen peserta didik
(SKL) berada pada capaian 40%, evaluasi
komponen pendidik berada pada capaian

42%, evaluasi komponen kurikulum berada
pada capaian 56%, evaluasi komponen sarana
dan prasarana berada pada capaian 49%. (3)
Evaluasi komponen proses berada pada
capaian 49% untuk proses pembelajaran dan
42% untuk penilaian (4) Evaluasi komponen
produk berada pada capaian 53%.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil evaluasi pelaksa-
naan program Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional (RSBI) di DKI Jakarta disim-
pulkan bahwa: pencapaian untuk seluruh
standar nasional pendidikan sebesar 53%.
Standar pengelolaan, capaiannya adalah 80%
untuk pemenuhan standar pengelolaan dan
adopsi/adaptasi 1ISO 9001/12000/14000. 50%
untuk pemenuhan standar sekolah multi-
kultural, namun baru 10% capaian untuk
program sister school, 30 % capaian untuk
merujuk pada standar mutu di negara maju
dan 50% untuk standar akreditasi A. Masih
ada sekolah yang berakreditasi B, walaupun
dalam persyaratan untuk menjadi RSDBI,
sekolah harus berkreditasi A.

Aspek negatif selanjutnya dari RSBI
adalah pengajaran. 60 persen guru-guru mata
pelajaran yang di UN kan di sekolah berlabel
RSBI memiliki kemampuan berbahasa
Inggris menengah ke bawah. Untuk Standar
Kompetensi Lulusan, RSDBI belum mampu
mencetak lulusan yang memiliki SKL diatas
SD regular. Melihat masih rendahnya capaian
setelah program RSDBI berjalan selama 3-4
tahun, maka direkomendasikan untuk meng-
hentikan sementara pengajuan RSBI baru.
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